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BAB I 

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Profil PTPN IV Regional III 

1. Sejarah Singkat PT Perkebunan Nusantara IV Regional III 

PTPN IV Regional III adalah salah satu wilayah operasi dari PT 

Perkebunan Nusantara IV, yang merupakan sub holding dari PTPN 

III. Wilayah ini beroperasi di Provinsi Riau dan fokus pada agroindustri 

kelapa sawit. PTPN IV Regional III dikenal dengan komitmennya terhadap 

transformasi bisnis melalui digitalisasi, khususnya dalam pengadaan barang 

dan jasa, serta berbagai program kemitraan dengan petani sawit. 

PT Perkebunan Nusantara V yang selanjutnya disebut “Perusahaan”, pada 

awalnya merupakan Badan Usaha Milik Negara yang didirikan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 10 tahun 1996 tanggal 14 

Pebruari 1996 tentang Penyetoran Modal Negara Republik Indonesia untuk 

pendirian Perusahaan. Pada awalnya merupakan konsolidasi proyek-proyek 

pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, PTP IV dan PTP V di 

Provinsi Riau. 

Anggaran Dasar Perusahaan diaktakan oleh Harun Kamil SH., Notaris di 

Jakarta dengan Akta No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-

8333.HT.01.01TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 4 Oktober 1996 serta 

Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 8565/1996. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. 

Perubahan pada tahun 2014 sejalan dengan terbitnya Peraturan Pemerintah 

No. 72 tahun 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT 

Perkebunan Nusantara III yang mengalihkan 90% saham PTPN V dari milik 

Negara menjadi milik PTPN III. Perubahan struktur saham ini merubah status 
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Perusahaan dari BUMN menjadi Anak Perusahaan Holding BUMN 

Perkebunan dengan PTPN III sebagai Champion. 

Perubahan Anggaran dasar terakhir dituangkan dengan Akta No. 12 

tanggal 25 Juli 2019 dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, SH. M.Kn. Notaris 

di Jakarta Selatan. Dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham RI 

melalui Surat Nomor: AHU-0056202.AH.01.02. Tahun 2019 tanggal 23 

Agustus 2019. 

Perusahaan  per November 2019 memiliki kebun inti sawit dengan total 

luas areal tanaman seluas 78.340,09 ha dengan komposisi TM seluas 

57.419,60 ha, TBM seluas 17.540,09 ha, TB/TU/TK seluas 2.736, areal 

bibitan seluas 127,40 ha dan areal non produktif seluas 517 ha. Perusahaan  

juga memiliki kebun inti karet dengan total luas areal 8.184 ha dengan 

komposisi TM seluas 5.215 ha, TBM seluas 2.898 ha, TB/TU/TK seluas 68 

ha dan bibitan seluas 3 ha. 

Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan memiliki 12 unit 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 570 

ton TBS per jam dengan hasil olahan berupa minyak sawit dan inti sawit. 

Kemudian untuk mengolah lanjut komoditi inti sawit, Perusahaan memiliki 1 

unit Pabrik Palm Kernel Oil dengan kapasitas terpasang sebesar 400 ton inti 

sawit/hari dengan hasil olahan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm 

Kernel Meal (PKM). 

Pengelolaan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus taaman 

pertama (Gen-1) menuju siklus tanaman kedua (Gen-2). Siklus pertama 

dimulai pada era tahun 1980-an melalui proyek-proyek pengembangan kebun 

eks PT Perkebunan (PTP) II, IV dan V di Provinsi Riau. Peralihan dari Gen-

1 menuju Gen-2 telah dimulai sejak tahun 2003 yang ditandai dengan 

replanting areal-areal tanaman usia tua/tua renta yang sudah menurun nilai 

ekonomis produksinya. Fase peralihan Gen-1 ke Gen-2 ini diperkirakan 

tuntas pada tahun 2017. Pada saat itulah, seluruh tanaman Perusahaan 

merupakan tanaman Gen-2 yang diharapkan lebih produktif dibandingkan 

Gen-1, sebagai buah dari inovasi berlanjut di bidang budidaya tanaman. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa, PT Perkebunan Nusantara IV Regional 3 

dulu nya merupakan PT Perkebunan Nusantara V atau bisa disingkat menajdi 

PTPN V. PTPN V adalah anak usaha dari PTPN III yang bergerak di bidang 

agroindustri kelapa sawit dan karet. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1996 

sebagai hasil penggabungan aset – aset milik PTP II, PTP IV, dan PTP V yang 

terletak di Riau. Pada tahun 2014, pemerintah indonesia resmi menyerahkan 

mayoritas saham perusahaan ini ke PTPN III, sebagai bagian dari upaya untuk 

membentuk holding BUMN di bidang perkebunan. Pada Desember bergerak 

di bidang agroindustri kelapa sawit.  

Saat ini, PTPN IV Regional III merupakan salah satu entitas yang 

bernaung di bawah Sub Holding PTPN IV PalmCo yang merupakan sub 

holding dari PTPN III. dengan wilayah operasional di Bumi Lancang Kuning, 

Provinsi Riau terus memperluas sinergitas yang terjalin bersama PT PLN 

(Persero). Beroperasi di Provinsi Riau dan fokus pada agroindustri kelapa 

sawit. PTPN IV Regional III dikenal dengan komitmennya terhadap 

transformasi bisnis melalui digitalisasi, khususnya dalam pengadaan barang 

dan jasa, serta berbagai program kemitraan dengan petani sawit. Pada Akhir 

tahun 2023, perusahaan ini resmi digabung kedalam PTPN IV sebagai bagian 

dari upaya untuk membentuk sub holding di internal PTPN III yang  PTPN 

IV Regional 3 berkantor pusat di Jl. Rambutan, Pekanbaru, Riau. 

 

2. Logo Perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV Regional III 

 

Gambar 1. Logo Perusahaan PTPN IV Regional III 
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3. Visi dan Misi PT Perkebunan Nusantara IV Regional III 

Visi 

“Menjadi Perusahaan Agribisnis Terintegrasi yang Berkelanjutan dan 

Berwawasan Lingkungan” 

Misi 

a. Pengelolaan Agro industri Kelapa Sawit dan Karet secara efisien Bersama 

mitra untuk kepentingan stakeholder. 

b. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kriteria minyak 

sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan 

guna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan. 

c. Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM dan Teknologi 4.0 

melalui pengelolaan SDM berdasarkan praktek-praktek terbaik, sistem 

manajemen SDM serta Teknologi Informasi terkini guna meningkatkan 

kompetensi inti perusahaan. 

 

4. Sistem Tata Nilai Perusahaan 

a. Falsafah 

“Setiap insan PTPN IV REG III meyakini bahwa  kerja keras, kerja 

cerdas, kerja ikhlas akan bermakna bagi perusahaan, mitra kerja, 

masyarakat, dan lingkungan, untuk mencapai kinerja unggul” 

b. Motto 

“KITA PEKEBUN HEBAT” 

c. Nilai-Nilai Perusahaan 

“Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif” 

(AKHLAK) 

d. Kompetensi Inti 

Mengelola Kebun Inti, Plasma dan Kemitraan dalam pemenuhan bahan 

baku untuk menghasilkan produk yang berkelanjutan dan sesuai harapan 

pasar. 
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5. Alamat Perusahaan 

Kantor Regional III PTPN IV beralamat di Jl. Rambutan No. 43 Pekanbaru 

– Riau 28294 Tlp.(62-761) 66565, Fax.(62-761) 66558. 

E-mail: ptpn5@ptpn5.co.id 

 

6. Jumlah SDM 

Jumlah  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  pada  akhir  bulan  Maret  2025 

sejumlah  9.454  orang (exc. Region  Head  dan  SEVP).   

Tenaga kerja Bagian Akuntansi dan Keuangan yang disingkat dengan kode 

“3AKN” di bagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu Karyawan Pimpinan 

(Golongan IIIA s/d IVD/Grade 11-16) dan Karyawan Pelaksana (Golongan 

IA s/d IID/Grade 7-10 dan PKWT). Secara keseluruhan, karyawan berjumlah  

45 orang dengan formasi yang terdapat pada gambar 2 berikut ini: 

 

PIMPINAN PELAKSANA

Kepala Bagian 1 1

Kepala Sub Bagian 4 4

Asisten 13 13

Krani 25 25

PKWT Krani 2 2

Jumlah 18 27 45

URAIAN
KARYAWAN

JUMLAH

 

      Gambar 2. Jumlah Karyawan Akuntansi dan Keuangan 

 

Adapun jumlah karyawan di Bagian Akuntansi dan Keuangan tempat 

pelaksanaan PKL adalah sebanyak 45 orang, terdiri dari : 

a. 18 orang karyawan pimpinan 

b. 25 orang karyawan pelaksana 

c. 2 orang PKWT karyawan pelaksana 

  

mailto:ptpn5@ptpn5.co.id
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7. Peta Wilayah Operasional 

Peta Wilayah Operasional PTPN IV Regional III terdapat pada gambar 3 dibawah 

ini: 

 

 

 

B. Bidang Usaha dan Jenis Produk 

1. Bidang Usaha 

Sebagai salah satu Perseroan perkebunan milik negara yang telah cukup 

lama bergerak di bidang perkebunan sawit dan karet, sampai saat ini 

Perseroan tetap fokus pada kedua bidang usaha andalan tersebut. Untuk 

meningkatkan kinerjanya, Perseroan melakukan berbagai usaha antara lain 

meningkatkan volume dan kualitas produksi hasil olah minyak sawit (CPO), 

inti sawit, Palm Kernel Oil (PKO), Palm Kernel Meal (PKM), Ribbed Smoked 

Sheet (RSS), Standard Indonesia Rubber 10/20 (SIR 10/20) dan produk 

lainnya. Dengan mutu hasil produksi sesuai standar nasional dan internasional 

diharapkan komoditi tersebut dijual dan dipasarkan dengan hasil yang 

Gambar 3. Peta Wilayah Operasional PTPN IV Regional III 
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optimal. Selain itu Perseroan melakukan efisiensi dan efektifitas di semua lini 

produksi termasuk didalamnya kegiatan pembukaan lahan, penanaman ulang, 

pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan kegiatan 

lainnya seperti pengembangan kebun plasma. 

2. Jenis Produk 

1. Minyak Sawit 

  Perseroan mengelola kebun inti dan kebun plasma berikut 12 Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) Produk yang dihasilkan harus memenuhi kriteria baku 

mutu standar nasional maupun internasional agar dapat diterima pasar. 

Untuk itu Perseroan berupaya menjaga kualitas produk dengan 

penanganan seluruh rangkaian proses produksi dengan baik dan benar 

sesuai standar. Sekitar 98% CPO dipasarkan di dalam negeri dan sisanya 

diperuntukkan pasar luar negeri.  

2. Inti Sawit 

  Pabrik PKO dan PKM yang menjadi tulang punggung operasional 

Perseroan yang menghasilkan minyak sawit dan inti sawit. Inti sawit 

dihasilkan dari pemisahan daging buah selama proses pengolahan 

berlangsung. Tahapan proses untuk menghasilkan inti sawit melalui 

pemisahan, pemecahan, pengeringan dan penyimpanan. Spesifikasi inti 

sawit harus memenuhi kriteria kadar air, kotoran, inti pecah dan inti 

berubah warna sesuai standar. Inti sawit yang dihasilkan PKS-PKS 

tersebut sebagian besar diolah di Pabrik PKO/PKM milik sendiri di 

Tandun dan telah memberikan kontribusi yang besar terhadap pendapatan 

perusahaan. Sedangkan seluruh produksi inti sawit diolah kembali menjadi 

PKO dan PKM yang dipasarkan di dalam dan luar negeri. 

3. Karet 

  Hasil produksi kebun karet Perseroan diolah di Pabrik Karet Remah 

menjadi SIR 10 dan SIR 20. Seperti halnya produk minyak sawit, mutu 

produk yang dihasilkan harus sesuai dengan standar nasional maupun 

internasional agar dapat diterima pasar di dalam negeri dan luar negeri. 
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3. Wilayah kerja operasional PTPN IV Regional III 

1. Kebun Kelapa Sawit dan Karet 

Adapun wilayah kebun kelapa sawit dan karet di PTPN IV Regional III 

Pekanbaru, terdapat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Wilayah Kebun Kelapa Sawit dan Karet PTPN IV Reg III 

Nama Kebun Luas Areal Distrik Komoditas 

Sawit Karet 

Kebun Sei Buatan 2.215,36 Ha Timur ✓   

Kebun Lubuk 

Dalam 

4.548,26 Timur ✓   

Sei Pagar 2.681,97 Ha Timur ✓   

Sei Galuh 1.655,15 Ha (s) 

1.022,50 Ha (k) 

Timur ✓  ✓  

Sei Garo 3.148,46 Timur ✓   

Tanah Putih 1.933,46 Timur ✓   

Air Molek I 2.109,00 

2.747,00 

Timur ✓   

Air Molek II 3.150,00 Timur ✓   

Sei Rokan 10.253,89 Barat ✓   

Sei Intan 2.913,68 Barat ✓   

Tandun 7.633,26 Barat ✓   

Terantam 6.176,85 Barat ✓   

Sei Tapung 3.080,00 Barat ✓   

Sei Siasam 901,29 Barat ✓   

Sei Berlian 4.730,17 Barat ✓   

Sei Kencana 2.371,03 Barat ✓  ✓  

Tamora 2.124,07 (s) 

1.169,82 (k) 

Barat ✓  ✓  

Sei Lindai 2.281,00 

942,00 

Barat ✓  ✓  
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Tanjung Medan 4.604,82 Barat ✓   

Sei Batu Langkah 2.527,61 Barat ✓   

 

2. Pabrik Kepala Sawit dan Karet 

Adapun wilayah pabrik kelapa sawit dan karet di PTPN IV Regional III 

Pekanbaru, terdapat pada tabel 2 berikut ini: 

        Tabel 2. Wilayah Pabrik Kelapa Sawit dan Karet PTPN IV Reg III 

Nama Pabrik Kapasitas Olah Distrik 

PKS Tanah Putih 60 Ton/Jam Timur 

Tanjung Medan 30 Ton/Jam Timur 

Sei Garo 30 Ton/Jam Timur 

Sei Galuh 60 Ton/Jam Timur 

Sei Buatan 45 Ton/Jam Timur 

Sei Pagar 30 Ton/Jam Timur 

Lubuk Dalam 45 Ton/Jam Timur 

Tandun 45 Ton/Jam Timur 

Terantem 60 Ton/Jam Timur 

Sei Tapung 60 Ton/Jam Timur 

Sei Rokan 60 Ton/Jam Timur 

Sei Intan 30 Ton/Jam Timur 
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C. Struktur Organisasi 

Adapun Struktur Organisasi pada PTPN IV Regional III terdapat pada gambar 

4 berikut ini:  

 

 

Adapun Struktur Organisasi Bagian Akuntansi dan Keuangan, sesuai Surat 

Keputusan Direksi PT Perkebunan Nusantara IV Nomor: 

DPSB/SKPTS/18/XII/2023 tanggal 16 Desember 2023 tentang “Struktur 

Organisasi PT Perkebunan Nusantara IV”, pada gambar 5 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi PTPN IV Regional III 

Gambar 5. Struktrur Organisasi Bagian Akuntansi dan Keuangan 
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Keterangan : 

Pengawas Wilayah Regional bertanggung jawab langsung kepada Kepala 

Divisi SPI di Head Office (HO) PTPN IV dan berkoordinasi dengan Region 

Head (RH) dalam Pengawasan Internal di wilayah Regional. 

Job Description 

Adapun Uraian Pekerjaan (Job Description) di Bagian Akuntansi dan 

Keuangan sebagai berikut: 

A. Tugas Umum 

1) Tersusunnya rencana kerja tahunan Bagian Akuntansi dan Keuangan. 

2) Terlaksananya pengawasan terhadap seluruh biaya yang digunakan untuk 

pelaksanaan program kerja Bagian Akuntansi dan Keuangan. 

3) Terlaksananya aktivitas/kegiatan penyusunan dan pengawasan Bagian 

Akuntansi dan Keuangan  yang efektif dan efisien sesuai dengan 

ketentuan/peraturan yang berlaku. 

4) Terlaksananya pembinaan kualitas SDM di Bagian Keuangan dan 

Akuntansi. 

B. Tugas Pokok 

1) Memonitoring penyusunan Laporan dan bahan-bahan rapat teknis terkait 

bidang Akuntansi dan Keuangan. 

2) Memonitoring penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP). 

3) Memonitoring pelaksanaan verifikasi dan pembinaan administrasi Unit 

dan Bagian Kantor Regional. 

4) Mengkoordiinir proses pembukuan Kantor Regional. 

5) Mengkoordiinir proses perpajakan Kantor Regional. 

6) Mengkoordiinir proses pengasuransian aset Kantor Regional. 

7) Mengkoordiinir proses manajemen aset Kantor Regional. 

8) Mengkoordiinir proses manajemen kas dan pendanaan eksternal Kantor 

Regional. 

9) Menyusun, memutakhirkan dan menyempurnakan pedoman dan norma 

bidang Akuntansi dan Keuangan. 
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10) Mengindentifikasi dan mendokumentasikan risiko dan mitigasinya pada 

lingkup bidang tugasnya. 

11) Menilai prestasi kerja karyawan. 

 

C. Tugas Pendukung 

1) Mengikuti perkembangan sistem manajemen Akuntansi dan Keuangan 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 

2) Melayani tamu-tamu perusahaan yang berhubungan dengan Bagian 

Akuntansi dan Keuangan. 

3) Menjaga citra perusahaan. 

4) Mendukung terlaksananya sistem-sistem manajemen yang diterapkan 

perusahaan, seperti Sistem Manajemen Kinerja, Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9000 series, GCG, Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) dan 

sistem-sistem manajemen lainnya. 

5) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh SEVP (Senior Executive 

Vice President) dan Region Head. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

DI PTPN IV REGIONAL III PEKANBARU 

 

A. Kegiatan, Tujuan dan Manfaat PKL  

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan III (PKL) ini dilakukan oleh Mahasiswa 

Semester VI mulai tanggal 28 April – 07 Juni 2025. Kegiatan PKL ini dilakukan 

di Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara IV Regional III yang berlokasi di di 

Jl. Rambutan No. 43 Pekanbaru – Riau 28294, Indonesia. Pelaksanaan kegiatan 

yang penulis lakukan selama PKL III, yaitu menganalisis relevansi mata kuliah 

Perpajakan, Akuntansi Manajemen, Manajemen Keuangan dengan penerapan 

yang terjadi di PTPN IV Regional III. Kegiatan, tujuan dan manfaat terdapat 

pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Kegiatan, Tujuan dan Manfaat 

Uraian Kegiatan 

PKL 

Tujuan dan Manfaat Keterampilan dan 

Pengalaman yang 

Didapatkan 

Materi PPh Pasal 21 terhadap mata kuliah Perpajakan 

Mempelajari dan 

menerapkan SOP 

perusahaan terkait 

perhitungan Pph Pasal 

21 

Untuk mengetahui, 

memahami dan 

melakukan  prosedur 

Pph 21, perhitungan 

PPH pasal 21, di PTPN 

IV Regional III 

Pekanbaru. 

Dalam hal ini penulis 

mendapat pengetahuan 

baru terkait prosedur, 

perhitungan dan 

penerapan PPh Pasal 21 

di PTPN IV Regional III 

Pekanbaru. 

Mengidentifikasi 

Subjek dan Objek 

yang dikenakan Pajak 

Pph 21 di Kantor 

Direksi PTPN IV 

Regional III 

Pekanbaru. 
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Mempelajari cara  

Perhitungan Pph Pasal 

21 di Kantor Direksi 

PTPN IV Regional III 

Pekanbaru. 

Materi Akuntansi Klasifikasi Biaya terhadap Mata Kuliah Akuntansi 

Akuntansi Biaya 

Mengidentifikasi 

Komponen -

Komponen Biaya di 

Kantor Direksi PTPN 

IV Regional III 

Pekanbaru. 

Untuk mengetahui dan 

Memahami  Komponen 

- Komponen Biaya 

serta Penggolongan 

Biaya Variabel dan 

Biaya Tetap di Kantor 

Direksi PTPN IV 

Regional III Pekanbaru. 

Dalam hal ini penulis 

mendapat pengetahuan 

baru terkaitan Klasifikasi 

Biaya yang Digunakan di 

Kantor Direksi PTPN IV 

Regional III Pekanbaru.  

Mempelajari 

Komponen Biaya dan 

Menggolongkan Biaya 

ke dalam Biaya Tetap, 

Biaya Variabel dan 

Semi Variabel di 

Kantor Direksi PTPN 

IV Regional III 

Pekanbaru. 

Materi Manajemen Kas terhadap Mata Kuliah Manajemen Keuangan 

Mempelajari 

Manajemen Kas di 

Kantor Direksi PTPN 

IV Regional III 

Pekanbaru. 

Untuk Mengetahui dan 

Memahami Manajemen 

Kas dan Model 

Manajemen Kas Kantor 

Direksi PTPN IV 

Regional III Pekanbaru. 

Dalam hal ini penulis 

mendapat pengetahuan 

baru terkait Manajemen 

Kas di Kantor Direksi 

PTPN IV Regional III 

Pekanbaru. Mengetahui dan 

Mengidentifikasi 
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Model Manajemen 

Kas Kantor Direksi 

PTPN IV Regional III 

Pekanbaru. 

 

B. Relevansi Kegiatan PKL 

1. Relevansi Pajak Penghasilan 21 (PPh Pasal 21) dengan Mata  

Kuliah Perpajakan 

a. Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 21 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak (PER Dirjen Pajak) 

Nomor PER-32/PJ/2015 tentang Pedoman Teknis Tata Cara Pemotongan, 

Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah pajak atas 

penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran 

lain dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang diterima atau diperoleh 

wajib pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan, 

jabatan, jasa, atau kegiatan yang dilakukan. 

 

b. Pemotongan PPh Pasal 21 

Resmi menjelaskan bahwa pemotongan PPh Pasal 21 adalah proses 

pemotongan pajak atas penghasilan yang diterima oleh wajib pajak orang 

pribadi dalam negeri, yang dilakukan oleh pemberi penghasilan sebagai 

bentuk pelaksanaan kewajiban pemotongan pajak. Pemotongan ini 

mencakup penghasilan rutin (seperti gaji) dan tidak rutin (seperti bonus 

atau THR). 

 

c. Objek Pajak PPh Pasal 21 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak (PER Dirjen Pajak) 

Nomor PER-32/PJ/2015, objek PPh Pasal 21 adalah penghasilan yang 

diterima atau diperoleh oleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri 

sehubungan dengan pekerjaan, jabatan, jasa, atau kegiatan yang dilakukan. 



16 
 

Berikut adalah rincian objek PPh Pasal 21 menurut Direktorat Jenderal 

Pajak: 

1) Penghasilan Pegawai Tetap: Gaji, upah, tunjangan (tetap/tidak tetap), 

bonus, THR, uang pesangon, dan imbalan lainnya terkait pekerjaan. 

2) Penghasilan Pegawai Tidak Tetap/Tenaga Kerja Lepas: Pembayaran 

harian, mingguan, seperti honorarium freelancer. 

3) Imbalan kepada Bukan Pegawai: Honorarium, komisi, atau imbalan 

kepada tenaga ahli, notaris, artis, olahragawan, dan sejenisnya. 

4) Peserta Kegiatan: Penghasilan peserta kegiatan (seminar, pelatihan, 

lomba) berupa uang saku, hadiah, atau penghargaan. 

5) Penerima Pensiun atau Uang Manfaat Pensiun: Pembayaran pensiun 

bulanan atau sekaligus (termasuk dari dana pensiun yang disahkan 

pemerintah). 

6) Anggota Dewan Komisaris/Dewan Pengawas: Imbalan kepada anggota 

dewan yang tidak merangkap sebagai pegawai tetap. 

7) Mantan Pegawai: Penghasilan seperti uang pisah, pesangon, atau 

santunan yang melebihi batas PTKP. 

8) Penerima Warisan: Jika warisan berupa penghasilan (misal: hak atas 

royalti), PPh 21 dipotong sebelum dibagikan. 

Catatan:  

Objek PPh 21 harus dipotong oleh pemberi penghasilan (pemotong 

pajak) sebelum dibayarkan kepada penerima. Tarif PPh 21 mengikuti 

tarif progresif untuk pegawai tetap atau tarif khusus untuk bukan 

pegawai. 

 

d. Tarif PPh Pasal 21 di PTPN IV Regional III  

Hasil dari bonus tahun 2024 yang keluar pada tahun 2025 penerapan 

tarif PPh 21 yang ada di PTPN IV Regional III sesuai dengan peraturan 

pemerintah yang berlaku pada tahun tersebut. Pemerintah menerapkan dua 

skema pemotongan PPh 21 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 58 

Tahun 2023 dan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 168 Tahun 2023:  
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Tarif Progresif  Pasal 17 ayat (1) huruf a UU PPh yaitu berpedoman 

pada Tarif  TER (Tarif Efektif Rata – Rata). Adapun Tarif TER ada dua 

yaitu, Tarif Bulanan dan Tarif Harian. 

1) Tarif Progresif Pasal 17 ayat (1) huruf a UU PPh 

Digunakan untuk menghitung PPh 21 pada Masa Pajak Terakhir 

(biasanya Desember). Tarif ini bersifat progresif berdasarkan lapisan 

penghasilan kena pajak setahun. Tarif pasal 17 ayat 1 undang-undang 

pajak penghasilan disajikan pada tabel 4 berikut ini: 

                            Tabel 4. Tarif PPh Pasal 21 

Tarif Umum PPh Pasal 21  

Penghasilan 0 -  Rp 60 Juta 5 % 

Penghasilan Rp 60 Juta – Rp 250 Juta 15 % 

Penghasilan Rp 250 Juta – Rp 500 Juta 25 % 

Penghasilan Rp 500 Juta – Rp 5 Miliar 30 % 

Penghasilan diatas Rp % Miliar 35 % 

 

2) Tarif Efektif Rata-Rata (TER) 

Digunakan untuk menghitung pemotongan PPh 21 pada masa pajak 

selain masa pajak terakhir (yaitu bulanan dari Januari sampai 

November). TER ini dibagi menjadi: 

a) Tarif Efektif Bulanan 

Tarif ini dikategorikan berdasarkan besarnya Penghasilan Tidak 

Kena Pajak (PTKP) sesuai status perkawinan dan jumlah 

tanggungan wajib pajak, untuk pegawai tetap dan pensiunan. Tarif 

efektif Pemotongan PPh Pasal 21 atau biasa disebut TER. Yang 

terdiri dari 3 (dua) kategori, yaitu: 
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i.  TER A 

TER A = PTKP: TK/0 (54 juta); TK/1 & K/0 (58,5 juta), terdapat 

pada gambar 6 dibawah ini: 

 

ii. TER B 

 TER B = PTKP: TK/2 & K/1 (63 juta); TK/3 & K/2 (67,5 juta), 

terdapat pada gambar 7 dibawah ini: 

Gambar 6. Tarif TER A 

Gambar 7. Tarif TER B 
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iii. TER C 

 TER C = PTKP: K/3 (72 juta), terdapat pada gambar 8 dibawah 

ini: 

 

b) Tarif Efektif Harian 

Berdasarkan Peraturan Dirjen Pajak dan UU PPh, tarif efektif 

harian adalah persentase pajak yang dihitung dari rasio antara PPh 

21 harian yang dipotong terhadap penghasilan bruto harian, setelah 

disesuaikan dengan PTKP harian dan tarif progresif PPh 21 dan 

terdapat pada gambar 9 dibawah ini: 

 

e. Bonus Karyawan 

Pada tahun 2024 bonus pada PTPN IV Regional III Pekanbaru dikenal 

dengan nama insentif merupakan kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan atas pekerjaannya yang baik dan 

Gambar 8. Tarif TER C 

Gambar 9. Tarif Efektif Harian 
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menguntungkan perusahaan ataupun  berdasarkan pencapaian kinerja 

tertentu, baik oleh individu, tim, atau perusahaan. Jumlah dan waktu 

pemberian insentif ini tidak tetap dan bergantung pada kondisi atau target 

yang telah ditetapkan. 

 

f. Analisis Perhitungan PPh Pasal 21 terhadap Bonus Karyawan 

Berikut merupakan gambar slip gaji salah satu karyawan PTPN IV 

Regional III Pekanbaru yang di dalamnya berisi nilai PPh 21 terutang yang 

dikenakan terhadap karyawan tersebut. Nilai pengenaan PPh 21 pada salah 

satu karyawan PTPN IV Regional III Pekanbaru di sajikan dalam gambar 

berikut ini: 

Gambar 10. Slip Gaji 
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Dibawah ini merupakan data bonus karyawan di PTPN IV Regional III 

yang terdapat pada gambar 11 sebagai berikut: 

 

Dari data slip gaji di atas penulis melakukan perhitungan manual untuk 

menganalisa perhitungan tarif PPh 21 atas Bonus. Pada Slip Gaji karyawan 

di atas, dapat dilihat bahwa karyawan menerima bonus sebesar 

Rp2.031.035 dan PPh 21 atas Bonus terutang yang didapat karyawan 

tersebut sebesar Rp1.773.164 berikut perhitungan PPh Pasal 21 atas Bonus 

terdapat pada tabel 5 dibawah ini: 

                      Tabel 5. Perhitungan PPh Pasal 21 atas Bonus 

Gaji Bruto Sebulan : 

Komponen Tetap  Rp    18.820.326  

Komponen Variabel  Rp.      1.271.500  + 

Total  Rp    20.091.826 

Gaji Bruto Setahun : 

= ( Rp. 20.091.826 x 12) 

Rp  243.132.247 

Bonus    Rp.    2.031.035 +   

Total Rp.   243.132.947   

Potongan :  

(2.935.370 x 12) 

Rp.       35.224.440 - 

Penghasilan Netto Setahun  Rp.     207.908.507 

PTKP Rp.     54.000.000  - 

PKP Setahun Rp.   153.908.507 

Tarif PPh 21 atas Bonus Setahun : 

Metode Gross Up Lapisan 2 

= (PKP setahun – Rp. 47.500.000) x 15/85 + Rp. 2.500.000 

Gambar 11. Bonus Karyawan 
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= (Rp  153.908.507 – Rp. 47.500.000) x 15/85 + Rp. 2.500.000 

= Rp. 21.277.972 

PPh 21 atas Bonus sebulan :  

(Rp. 201.277.972/12)  

Rp.     1.773.164 

 

 

Perhitungan terkait PPh 21 atas Bonus di PTPN IV Regional III dibuat 

secara manual dikarenakan pada tahun 2024 perhitungan tarif PPh 21 atas 

Bonus di PTPN IV Regional III sudah menggunakan System Application 

and Product in data Processing atau di singkat dengan SAP. Dalam 

penerapannya di PTPN IV Regional III perhitungan PPh 21 atas Bonus 

terutang untuk karyawan sudah include dengan sitem penggajian 

karyawan di SAP. 

Dari hasil analisis atau perhitungan PPh Pasal 21 atas bonus karyawan 

di atas untuk tunjangan kontribusi perusahaan bagian BPJS TK (JHT), 

BPJS TK (JP) bukan merupakan komponen hitung PPh 21 bulanan, karena 

menurut kebijakan perusahaan ketiga komponen tersebut di potong ketika 

karyawan tersebut sudah pensiun/sudah selesai masa kerjanya maka akan 

dikeluarkan PPh 21 nya, sehingga untuk PPh 21 bulanannya sebesar Rp. 

1.773.164.  

Jadi dapat disimpulkan antara perhitungan manual dengan data 

perincian gaji salah satu karyawan bahwa jumlah PPh 21 nya sama 

besarnya, tidak terdapat selisih sama sekali. Penerapan PPh Pasal 21 atas 

gaji di PTPN IV Regional  III sudah relevan dengan peraturan pemerintah 

yang berlaku, yang perhitungannya sudah menggunakan tarif  TER. 

 

2. Relevansi Klasifikasi Biaya dengan Mata Kuliah Akuntansi Biaya 

a. Pengertian Komponen Biaya 

Menurut Mulyadi (2016) dalam "Akuntansi Biaya”, komponen biaya 

adalah unsur-unsur pembentuk biaya yang diklasifikasikan berdasarkan 

sifat atau fungsi dalam proses produksi. Komponen biaya perlu 
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diklasifikasikan berdasarkan tujuan analisis, seperti pengendalian 

anggaran, penentuan harga jual, atau evaluasi efisiensi. Klasifikasi ini 

membantu perusahaan dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya dan 

meningkatkan profitabilitas.  

Biaya produksi adalah seluruh pengeluaran yang harus dikeluarkan 

produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan 

pendukung lainnya yang akan digunakan untuk menjamin keberhasilan 

pelaksanaan produksi yang direncanakan (Ali, 2022). 

Biaya perkebunan secara umum adalah seluruh pengeluaran yang 

diperlukan untuk menjalankan kegiatan produksi di perkebunan, mulai 

dari pembukaan lahan, pemeliharaan tanaman, panen, hingga 

pengangkutan hasil panen ke pabrik. Biaya ini terdiri dari biaya langsung 

yang dapat diidentifikasi langsung dengan kegiatan produksi (seperti 

bahan baku, tenaga kerja lapangan, pemupukan, panen) dan biaya tidak 

langsung yang bersifat umum atau administrasi. Pengelolaan dan 

pengendalian biaya yang baik sangat penting untuk meningkatkan efisiensi 

dan keuntungan usaha perkebunan. 

 

b. Biaya yang dikeluarkan oleh PTPN IV Regional III Pekanbaru  

Biaya – biaya yang dikeluarkan oleh PTPN IV Regional III Pekanbaru 

yang diinput menggunakan SAP, dan terdapat pada lampiran 6 – 11 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Biaya Konsumsi Persediaan 

a) Biaya konsumsi persediaan produk jadi 

b) Biaya konsumsi persediaan produk setengah jadi 

c) Biaya konsumsi persediaan bahan bakar alternatif  

d) Biaya konsumsi persediaan pupuk dan herbisida 

e) Biaya konsumsi persediaan bahan kimia 

f) Biaya konsumsi kebutuhan operasional. 
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2) Biaya Pemeliharaan Aset 

a) Biaya Pemeliharaan Aset Tanaman 

b) Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi 

c) Biaya Pemeliharaan Rumah Dinas 

d) Biaya Pemeliharaan Bangunan Perusahaan 

e) Biaya Pemeliharaan Kendaraan & Alat Angkut Lain 

f) Biaya Panen 

 

3) Biaya Depresiasi dan Amortisasi 

a) Depresiasi Tanaman Menghasilkan Sawit 

b) Depresiasi Tanaman Menghasilkan Karet 

c) Depresiasi Mesin & Instalasi 

d) Depresiasi Bangunan Rumah Dinas 

g) Depresiasi Kendaraan & Alat Angkut Lai 

e) Amortisasi Aset Tidak Berwujud Lainnya 

f) Depresiasi Peralatan dan Inventaris 

 

4) Biaya Sumber Daya Manusia  

a) Biaya Gaji dan Tunjangan serta Honorarium/Upah 

b) Biaya Tunjangan PPH 21 

c) Tunjangan Hari Raya (THR) 

d) Biaya Cuti Tahunan dan Biaya Penghargaan Masa Kerja 

e) Biaya Perjalanan Dinas 

f) BPJS Ketenagakerjaan (TK) dan Santunan Hari Tua 

g) Biaya Perbantuan ke Unit Lain (Detasering) 

h) Imbalan dan Insentif Kerja Lainnya 

i) Biaya Tiket Pesawat  

j) Premi Panen, Pemel TM, Pengangkutan, dan Pengolahan 

k) Biaya Bantuan Kematian dan Biaya Masa Bebas Tugas 
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5) Biaya Operasional Lainnya 

a) Biaya Bina Lingkungan 

b) Biaya Listrik dan Air 

c) Biaya Pendidikan, Pelatihan dan Sertifikasi  

d) Biaya Perijinan dan Biaya Keamanan  

e) Biaya Bahan Bakar 

f) Biaya PBB  

g) Biaya Iuran, Sumbangan & Retribusi  

h) Biaya Sewa Peralatan Kantor  

i) Biaya Makanan Tambahan (Extra fooding) 

j) Biaya Rapat & Akomodasi Dekom  

k) Biaya Telepon, Internet & Alat Tulis Dekom  

l) Biaya Audit & Pengendalian Lingkungan 

m) Biaya TJSL (Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan)  

 

6) Biaya Penjualan 

a) Biaya Jasa Transportasi Darat dan Laut - Penjualan  

b) Biaya Pengemasan  

c) Biaya Bongkar Muat  

d) Biaya Penjualan & Pemasaran Lainnya  

e) Biaya Pengangkutan & Handling Cost Pelabuh  

f) Biaya Penjualan – KPBN 

 

c. Penggolongan setiap komponen – komponen biaya ke dalam biaya 

variable dan biaya tetap. 

1) Biaya Variabel  

Menurut Santoso (2021), biaya variabel adalah biaya yang 

jumlahnya berubah-ubah tergantung pada volume barang atau jasa yang 

dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Jumlah biaya variabel bisa 

mempengaruhi beberapa metrik-metrik lainnya seperti biaya tetap, 
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lamanya proyek yang dilakukan perusahaan, hingga rentang potongan 

harga suatu produk.  

Adapun komponen biaya variable dikeluarkan oleh PTPN IV 

Regional III Pekanbaru yaitu: 

a) Biaya konsumsi persediaan (produk jadi, setengah jadi, bahan bakar 

alternatif, pupuk/herbisida, bahan kimia dan kebutuhan operasional). 

b) Biaya panen (tergantung volume panen). 

c) Premi panen atau pemeliharaan TM dan Karet (tergantung hasil 

produksi). 

d) Biaya bahan bakar operasional (jika terkait langsung dengan 

produksi). 

e) Biaya penjualan (transportasi penjualan, pengemasan, bongkar 

muat, pengangkutan Pelabuhan dan KPBN). 

 

2) Biaya Tetap 

Dalam   Ilmu   Ekonomi,   biaya   tetap   adalah   biaya   atau 

pengeluaran  bisnis  yang  tidak  tergantung  pada  perubahan  jumlah  

barang  atau  jasa  yang dihasilkan.  Dengan  kata lain,  biaya  tetap  ini  

tidak  akan  berubah  meskipun  terjadi  perubahan jumlah  barang  dan  

jasa  yang  dihasilkan  dalam  kisaran  tertentu (Nuraini, 2016). 

Adapun komponen biaya tetap dikeluarkan oleh PTPN IV Regional 

III Pekanbaru yaitu:  

a) Biaya sumber daya manusia (gaji, THR, cuti BPJS-TK, datasering, 

bantuan kematian dan lainnya). 

b) Biaya depresiasi dan amortasi (tanaman, bangunan, asset KSO, 

inventaris dan lainnya). 

c) Biaya operasional lainnya (bian lingkungan, Pendidikan, perijinan, 

PBB, sewa peralatan, audit, TJSL). 

d) Biaya penjualan lainnya (jika bersifat administrative seperti gaji staf 

dan pemasaran). 

Catatan:  
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a) Beberapa biaya seperti Honorarium/Upah bisa variabel jika berbasis 

output, tetapi umumnya dianggap tetap jika kontrak bulanan. 

b) Biaya bahan bakar bisa variabel jika untuk produksi. 

c) Klasifikasi dapat bervariasi tergantung kebijakan perusahaan (misal: 

apakah pemeliharaan mesin bersifat rutin atau responsif). 

 

3. Relevansi Manajemen Kas dengan Mata Kuliah Manajemen Keuangan 

a. Pengertian Manajemen Kas 

Manajemen kas adalah proses mengendalikan arus kas untuk 

memastikan perusahaan memiliki dana cukup membayar kewajiban 

jangka pendek (seperti gaji dan utang operasional) sembari 

menginvestasikan kelebihan dana secara bijak. Tekniknya meliputi 

perencanaan arus kas (cash flow forecasting) dan mitigasi risiko deficit. 

Menurut Zeidan and Shapir (2017) dalam buku Dasar-Dasar 

Manajemen Keuangan (2021), manajemen kas merupakan siklus dalam 

perputaran kas perusahaan, di mana perusahaan memperoleh dana, 

kemudian diinvestasikan, dan akhirnya menghasilkan laba dan kas. 

Definisi ini menekankan pentingnya perencanaan kas yang sistematis, 

terutama terkait pengumpulan dan penggunaan kas agar penggunaannya 

efisien dan tidak berlebihan. Tujuan utama manajemen kas adalah menjaga 

(likuiditas) dan menghasilkan keuntungan (earnings). 

Manajemen kas bertujuan untuk menjaga likuiditas dan jumlah kas 

yang harus ada didalam perusahaan serta mengatur agar tiap pengeluaran 

perusahaan harus diarahkan untuk mendapatkan kemungkinan hasil yang 

lebih besar dibandingkan dengan kas yang dikeluarkan (Surya, 2017:315). 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian manajemen kas 

adalah suatu sistem pengelolaan kas yang aktivitas atau kegiatannya 

berupa perkiraan, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan guna mengatur kas memadai untuk kegiatan operasioal 

perusahaan. Dapat juga didefinisikan sebagai pengoptimasian penggunaan 

kas sebagai aktiva. Tanpa ada manajemen kas yang baik tentu sebuah 
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perusahaan akan mengalami kebangkrutan, disebabkan karna kurangnya 

kas. Walaupun perusahaan tersebut mendapatkan profit.  

 

b. Tujuan Manajemen Kas 

Dalam manajemen kas ini tujuan utamanya adalah terdiri dari dua 

elemen, yaitu : 

1) Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajibannya (utang usaha, dividen, pajak) pada waktu tertentu. 

Likuiditas dan arus kas perusahaan perlu dijaga dengan adanya 

manajemen kas ini supaya seimbang penggunaannya.  

2) Earnings ditujukan untuk memprediksi kas yang dikeluarkan dapat 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Oleh karena itu dalam 

tujuan manajemen kas disini adalah untuk memastikan pembayaran kas 

dicatatkan dengan benar. 

 

c. Motif Manajemen Kas 

Sesuai dengan teori “Liquidity Preference” dari J.M Keynes yang 

dikutip oleh Rustagi (2019:274) yaitu Keynes berargumen bahwa uang 

tunai adalah aset paling likuid (mudah diubah menjadi alat pembayaran 

tanpa kehilangan nilai). Individu cenderung mempertahankan likuiditas 

karena ketidakpastian masa depan.  

Dalam perspektif ini, adalah "imbalan" (reward) yang dibayarkan untuk 

mengompensasi pengorbanan likuiditas saat seseorang memegang aset 

illiquid seperti obligasi. Semakin tinggi preferensi likuiditas, semakin 

tinggi suku bunga yang diminta untuk mengimbangi risiko kehilangan 

likuiditas.  

Rustagi likely mengutip teori ini sebagai dasar analisis peran uang 

dalam perekonomian modern, khususnya dalam konteks kebijakan 

moneter dan perilaku investasi. Teori ini menjadi fondasi bagi model 

Keynesian yang menekankan intervensi pemerintah untuk stabilisasi 
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ekonomi, terutama melalui penyesuaian suku bunga dan pengelolaan 

likuiditas. 

Pada dasarnya perusahaan memiliki kas yang berbentuk uang tunai, 

adapun motif manajemen kas yaitu antara lain sebagai berikut:  

1) Motif Transaksi  

Perusahaan membutuhkan sejumlah uang tunai untuk membiayai 

kegiatan perusahaan sehari-hari, seperti untuk membayar gaji atau 

upah, membayar tagihan, membeli barang, serta pembayaran hutang 

kepada kreditur apabila jatuh tempo. 

2) Motif Berjaga-jaga  

Motif berjaga-jaga untuk persiapan terhadap kebutuhan yang 

mungkin terjadi, tetapi tidak jelas kapan terjadinya peristiwa tersebut. 

Misalnya, seperti kebakaran, atau kecelakaan.  

3) Motif Spekulatif  

Motif spekulatif digunakan untuk mengambil suatu keuntungan jika 

adanya kesempatan, seperti perusahaan menggunakan kas yang 

dimilikinya untuk diinvestasikan pada sekuritas dengan harapan setelah 

membeli sekuritas tersebut harganya akan naik. 

4) Motif Compensating Balance  

Motif ini pada dasarnya lebih berkaitan dengan keterpaksaan 

perusahaan meminjam sejumlah uang di bank. 

 

d. Fungsi Manajemen Kas 

Berdasarkan kajian literatur dan pendapat para ahli terkini, fungsi 

manajemen kas meliputi beberapa aspek utama berikut: 

1) Perencanaan dan Pengendalian Arus Kas yaitu merencanakan dan 

mengendalikan arus kas masuk dan keluar agar kas tersedia sesuai 

kebutuhan. 

2) Menjaga Likuiditas yaitu memastikan kas cukup untuk operasional dan 

kewajiban jangka pendek. 
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3) Optimalisasi Saldo Kas yaitu menghindari kas menganggur dan 

kekurangan kas agar penggunaan dana optimal. 

4) Pengendalian Risiko Kas yaitu mengelola risiko operasional, pasar, dan 

kredit yang berkaitan dengan pengelolaan kas. 

5) Meningkatkan Efisiensi Penggunaan yaitu mengurangi biaya transaksi 

dan memaksimalkan efisiensi penggunaan kas. 

6) Mendukung Kebijakan dan Keputusan yaitu menyediakan data dan 

dukungan untuk pengambilan keputusan keuangan dan pelaksanaan 

kebijakan. 

7) Mengelola Siklus dan Strategi Kas yaitu mengatur waktu penerimaan 

dan pengeluaran kas agar siklus kas berjalan lancar dan optimal. 

 

e. Model Manajemen Kas 

Model manajemen kas yang diterapkan mengacu pada prinsip-prinsip 

pengelolaan kas secara umum, namun disesuaikan dengan karakteristik 

bisnis perkebunan yang memiliki siklus kas dan arus kas yang khas. 

Berikut adalah beberapa model manajemen kas di sektor perkebunan:  

1) Model Pengendalian Internal Kas 

Penelitian di oleh PTPN IV Regional III Pekanbaru menunjukkan 

bahwa sistem pengendalian internal kas sangat penting untuk 

memastikan pengelolaan kas berjalan efektif dan efisien. Fungsi utama 

model ini adalah memisahkan tanggung jawab penerimaan dan 

pengeluaran kas, melakukan pencatatan yang akurat, serta pengawasan 

yang ketat agar menghindari penyalahgunaan kas. Struktur organisasi 

yang jelas dan persetujuan pihak berwenang juga menjadi bagian dari 

model pengendalian kas ini. 

2) Model Baumol dan Miller-Orr dalam Pengelolaan Kas Optimal 

Model Baumol dan Miller-Orr yang terkenal dalam manajemen kas 

juga diaplikasikan dalam pengelolaan kas di koperasi maupun 

perusahaan perkebunan. Model Baumol cocok digunakan untuk 

perusahaan dengan kebutuhan kas yang relatif konstan, menentukan 
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saldo kas optimal dengan menyeimbangkan biaya transaksi dan biaya 

kesempatan dari memegang kas, sedangkan model Miller-Orr lebih 

sesuai untuk perusahaan dengan arus kas yang tidak konstan atau 

berfluktuasi, dengan menetapkan batas atas dan batas bawah saldo kas 

serta melakukan penyesuaian kas saat saldo mencapai batas tersebut. 

3) Model Perencanaan dan Pengawasan Kas 

Dalam perusahaan perkebunan seperti oleh PTPN IV Regional III 

Pekanbaru, manajemen kas dilakukan dengan perencanaan kas yang 

matang dan pengawasan yang ketat untuk mengantisipasi fluktuasi kas. 

Hal ini penting karena sektor perkebunan sering mengalami variasi arus 

kas akibat siklus produksi dan harga komoditas yang berfluktuasi. 

4) Model Pengelolaan Kas Berbasis Siklus Usaha Perkebunan 

Menurut literatur administrasi perusahaan perkebunan, kebutuhan 

kas di tingkat unit usaha perkebunan harus disesuaikan dengan siklus 

produksi dan pembelian lokal. Model ini menekankan pada pengelolaan 

kas yang fleksibel untuk pembelian bahan dan peralatan sesuai 

kebijakan perusahaan, serta pengaturan kas yang mendukung aktivitas 

operasional secara efisien. 

 

f. Safety Level of Cash Balance 

Safety level saldo kas adalah tingkat saldo kas minimum yang harus 

dipertahankan perusahaan untuk menjaga kelancaran operasional dan 

memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa harus melakukan pinjaman 

mendadak atau penjualan aset. Berdasarkan data kas dan liabilitas, PTPN 

IV Regional III Pekanbaru perlu mempertahankan saldo kas yang cukup 

untuk menutupi sebagian besar liabilitas jangka pendeknya, serta 

mempertimbangkan fluktuasi arus kas akibat siklus produksi perkebunan 

dan harga komoditas yang berubah-ubah.  

Safety Level of Cash Balance di PTPN IV Regional III Pekanbaru harus 

cukup untuk menutupi kebutuhan kas operasional dan kewajiban jangka 

pendek, dengan mempertimbangkan kas terbatas penggunaannya dan 
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fluktuasi arus kas. Berdasarkan laporan keuangan, perusahaan memiliki 

kas dan setara kas yang memadai, namun perlu pengelolaan kas yang hati-

hati agar likuiditas tetap terjaga dan risiko kekurangan kas dapat 

diminimalkan. 

 

g. Manajemen Kas PTPN IV Regional III Pekanbaru 

Pelaksanaan sistem administrasi dan proses bisnis di bagian 

Administrasi Keuangan dan Umum di PTPN IV Regional III Pekanbaru 

mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sudah 

ditetapkan. SOP merupakan salah satu alat manajemen untuk mencapai 

sasaran perusahaan. Tingkat kepatuhan dan ketaatan terhadap SOP akan 

sangat mendukung dan menentukan tercapainya sasaran perusahaan. SOP 

tersebut akan mengacu pada sebuah manajemen kas dalam perusahaan. 

Manajemen kas di PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) Regional 

III Pekanbaru merupakan bagian penting dari pengelolaan keuangan 

perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan. Berikut gambaran 

manajemen kas di PTPN IV Regional III Pekanbaru berdasarkan data dan 

analisis terkini: 

1) Sistem Informasi Akuntansi dan Dukungan Manajemen 

PTPN IV Regional III Pekanbaru telah mengimplementasikan 

sistem informasi akuntansi berbasis Enterprise Resource Planning 

(ERP) yang terintegrasi untuk mendukung pengelolaan kas dan 

aktivitas keuangan secara lebih efisien dan akurat. Dukungan 

manajemen puncak sangat berperan dalam meningkatkan kinerja sistem 

informasi akuntansi, yang juga berpengaruh pada efektivitas 

manajemen kas perusahaan. 

Pencetus awal istilah ERP mendefinisikannya sebagai sistem 

terintegrasi multi-modul yang dirancang untuk mengotomatisasi proses 

bisnis inti (seperti keuangan, SDM, produksi, dan rantai pasok) melalui 

single database. Konsep ini menekankan integrasi lintas departemen 

untuk menciptakan efisiensi operasional dan transparansi data. 
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ERP adalah sistem perangkat lunak terintegrasi yang dirancang 

untuk mengelola dan mengotomatiskan proses bisnis inti suatu 

organisasi—seperti keuangan, sumber daya manusia, rantai pasok, 

produksi, penjualan, dan layanan pelanggan—melalui satu database 

terpusat. Tujuannya adalah menciptakan efisiensi operasional, akurasi 

data, dan dukungan pengambilan keputusan strategis. 

2) Pengendalian dan Pengelolaan Kas 

Manajemen kas di PTPN IV Regional III mengatur arus kas masuk 

dan keluar dengan prosedur yang ketat, termasuk pencatatan transaksi 

kas, pengawasan saldo kas, dan otorisasi pengeluaran kas. Hal ini 

penting untuk menjaga likuiditas perusahaan dan memastikan dana 

tersedia untuk kebutuhan operasional dan investasi. 

3) Perencanaan Kas dan Pengelolaan Likuiditas 

PTPN IV Regional III melakukan perencanaan kas yang matang 

untuk mengantisipasi kebutuhan kas terkait siklus produksi perkebunan 

yang memiliki fluktuasi musiman. Perencanaan ini juga mencakup 

pengelolaan kas agar tidak terjadi kelebihan kas yang menganggur 

maupun kekurangan kas yang dapat mengganggu operasional. 

4) Penggunaan Sistem ERP untuk Integrasi Data Keuangan 

Dengan penggunaan ERP, perusahaan dapat melakukan integrasi 

data keuangan secara real-time, memudahkan pemantauan posisi kas, 

dan mempercepat proses pelaporan keuangan. Hal ini juga membantu 

dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat waktu dan akurat, 

karena pada dasarnya ERP merupakan sistem terintegrasi berbasis 

cloud yang mengkonsolidasikan seluruh proses akuntansi, operasional, 

dan rantai pasok perkebunan (mulai dari pembibitan hingga distribusi) 

ke dalam satu platform terpusat. 

5) Pengelolaan Hutang dan Piutang 

Manajemen kas di PTPN IV Regional III juga mencakup 

pengelolaan piutang dan hutang secara efektif untuk menjaga arus kas 

tetap sehat. Pengelolaan piutang yang baik mempercepat penerimaan 
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kas, sementara pengelolaan hutang yang terencana membantu 

mengoptimalkan penggunaan kas tanpa mengganggu hubungan dengan 

pemasok dan vendor. 

6) Pengawasan dan Pelaporan Kas 

Laporan kas dan posisi kas disusun secara berkala dan diawasi oleh 

bagian keuangan untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. 

Pengawasan ini juga membantu mendeteksi dan mencegah 

penyimpangan dalam pengelolaan kas. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan III yang dilaksanakan di PTPN IV 

Regional III ini dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa agar 

mampu mempersiapkan diri untuk terjun di dunia kerja dan dapat membedakan 

antara teori dengan praktik dilapangan secara langsung, dapat menambah 

pengalaman dan wawasan mahasiswa terkait bagaimana sistem kerja di 

perusahaan perkebunan. 

Berdasarkan hasil pembahasan yang sesuai dengan judul yang penulis buat 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Relevansi Pajak Penghasilan 21 dengan Mata Kuliah Perpajakan 

Ketaatan kepada pemerintah yang baik karena PTPN IV Regional III sudah 

menerapkan perhitungan PPh pasal 21 sesuai aturan yang berlaku. Dalam hal 

selaras ataupun relevan dengan mata kuliah perpajakan yang di pelajari oleh 

penulis. Pajak penghasilan Pasal 21 atas bonus karyawan PTPN IV Regional 

III diperoleh dari penghasilan bruto yaitu gaji pokok bulanan ditambah 

tunjangan – tunjangan kemudian hasilnya dikalikan dengan Tarif TER, maka 

selanjutnya akan diperoleh Pajak Penghasilan Pasal 21 nya.  

Relevansi penerapan PPh Pasal 21 dengan mata kuliah perpajakan yakni 

penerapan PPh Pasal 21 yang ada di PTPN IV Regional III dari segi 

perhitungan, dan aturan-aturan yang dipakai memiliki kesamaan dengan teori 

mata kuliah perpajakan yang dipelajari di Politeknik LPP Yogyakarta. Dari 

perbandingan antara teori dan praktik yang terjadi di PTPN IV Regional III 

dapat disimpulkan mata kuliah perpajakan relevan dengan penerapan yang 

terjadi di dunia kerja. 

 

2. Relevansi Klasifikasi Biaya dengan Mata Kuliah Akuntansi Manajemen 

Penginputan biaya yang dilakukan pada PTPN IV Regional III sudah 

menggunakan SAP (System Application and Processing) dan sudah 

diklasifikasikan dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
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3. Relevansi Manajemen Kas dengan Mata Kuliah Manajemen Keuangan 

Manajemen kas di PT Perkebunan Nusantara IV Regional III Pekanbaru 

didukung oleh sistem informasi akuntansi berbasis ERP yang terintegrasi dan 

pengawasan manajemen yang ketat. Proses pengelolaan kas mencakup 

perencanaan kas, pengendalian arus kas, pengelolaan piutang dan hutang, 

serta pelaporan yang akurat untuk menjaga likuiditas dan mendukung 

kelancaran operasional perusahaan perkebunan. 

B. Kendala dan Saran 

Berdasarkan pengalaman selama penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan 

III, penulis memiliki beberapa saran yang kiranya dapat membantu pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan kedepannya agar lebih baik lagi. Adapun kendala dan 

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut  : 

1. Penulis menyarankan kepada pembaca sebelum melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan III untuk memahami terlebih dahulu rencana kegiatan apa yang 

ingin dilakukan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan III berlangsung agar 

selama Praktik Kerja Lapangan III berlangsung rencana kegiatan yang dibuat 

dapat terealisasi. 

2. Penulis menyarankan kepada pembaca agar memilih tempat Praktik Kerja 

Lapangan III yang belum pernah didatangi sebelumnya, sehingga wawasan 

yang dimiliki semakin luas.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Kartu Tanda Mahasiswa 
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Lampiran 2: Surat Balasan PKL III 
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 Lampiran 3: Surat Pengantar PKL III 
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Lampiran 4: Slip Gaji 
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Lampiran 5: Bonus Karyawan 
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Lampiran 6: Biaya Konsumsi Persediaan berdasarkan SAP 
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Lampiran 7: Biaya Pemeliharaan berdasarkan SAP 
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Lampiran 8: Biaya Depresiasi dan Amortisasi berdasarkan SAP 
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Lampiran 9: Biaya Sumber Daya Manusia berdasarkan SAP 
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Lampiran 10: Biaya Operasional Lainnya berdasarkan SAP 
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Lampiran 11: Biaya Penjualan berdasarkan SAP  
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Lampiran 12: Foto Kedatangan di PTPN IV Regional III 
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Lampiran 13: Senam Bersama Staff Karyawan PTPN IV Regional III 
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Lampiran 14: Menulis Tanda Terima Faktur Pajak di dalam Buku Ekspedisi 
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Lampiran 15: Menginput NomorFaktur 

 

 

 

 


